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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan negatif antara dukungan sosial rekan kerja dengan burnout. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat dukungan sosial rekan kerja 

maka semakin rendah burnout karyawan PT X. Sebaliknya, semakin rendah tingkat 

dukungan sosial rekan kerja maka semakin tinggi burnout karyawan PT X. 

Sedangkan dari hasil kategorisasi dapat diketahui bahwa sebagian besar karyawan 

PT X memiliki dukungan sosial rekan kerja dan burnout yang sedang. Lebih lanjut 

kontribusi dukungan sosial rekan kerja memberikan sumbangan efektif sebesar 

10,2% terhadap variabel burnout karyawan PT X dan sisanya 89,8% dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan yaitu sebagai berikut :  

1. Bagi subjek  

Burnout pada karyawan di PT X relative tinggi sehingga diharapkan kepada 

subjek untuk menjaga komunikasi yang baik dengan rekan kerja dan atasan, dan 

saling memberikan attachment, social integration, reassurance of worth, 

reliable alliance, guidance, dan opportunity for nurturance. Dengan hubungan 

yang baik dengan rekan kerja dan atasan, maka respon yang baik berupa 



 
 

 
 

dukungan dalam bentuk   apapun akan didapatkan sehingga pekerjaan pun dapat 

lebih mudah untuk diselesaikan.       

2.   Bagi PT X  

Bagi PT X, diharapkan dapat meningkatkan dukungan sosial rekan kerja 

karyawan dengan lebih mengintensifkan hubungan sosial yang baik dengan 

lingkungan dan memberikan pembinaan dan pengembangan Sumber Daya 

Manusia dengan memperhatikan faktor-faktor yang dapat menyebabkan 

terjadinya burnout yaitu karakteristik individu, lingkungan kerja, dan 

keterlibatan emosional dengan penerimaan pelayanan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti faktor-faktor 

lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti faktor situasional dan 

faktor personal yaitu usia, harapan, interaksi, mencari perhatian dan sifat yang 

idealis, bekerja terlalu keras, keinginan untuk menampilkan kemewahan, 

pencapaian prestasi, ketidak mampuan untuk mengatakan tidak, tanggung 

jawab, mengorbankan diri, memberi dan tidak menerima, peran, konflik di 

antara tuntutan fungsional, bekerja yang berlebihan, tuntutan pekerjaan, konflik 

interpersonal, kemampuan dalam bekerja, sumber penghasilan, rasa syukur, dan 

tempat kerja. 

 


